Jurnal Pendidikan MIPA

Volume 15. Nomor 1, Maret 2025 | ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166
https://doi.org/10.37630/jpm.v15i1.2605

Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Ditinjau dari Tipe
Kepribadian
Apriani”’, Arjudin”, Ratna Yulis Tyaningsih”, Sudi Prayitno"
YProgram Studi Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Mataram, Indonesia

*Coresponding Author: aprianiapril67@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis pada materi lingkaran ditinjau
dari tipe kepribadian siswa SMPN 4 Praya Barat Daya Kelas VIIL. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Instrumen penelitian berupa angket, tes dan pedoman wawancara. Dari 22 siswa yang
diberikan angket penggolongan tipe kepribadian, terdapat terdapat 7 siswa Guardian (SG), 6 siswa Artisan (SA), 3 siswa
Rational (SR) dan 6 siswa Idealist (SI). Siswa diberikan tes kemampuan komunikasi matematis kemudian dipilih 8
subjek penelitian untuk diwawancarai yang terdiri dari 2 siswa pada masing-masing tipe kepribadian dan dipilih
berdasarkan hasil angket tipe kepribadian. Analisis data kualitatif menggunakan 3 tahapan yaitu reduksi, penyajian dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan komunikasi matematis, siswa dengan tipe
kepribadian Guardian (SG) mampu memenuhi aspek menulis, mampu memenuhi aspek menggambar dan mampu
memenuhi aspek ekspresi matematika. Siswa dengan tipe kepribadian Artisan (SA) hanya mampu memenuhi aspek
menggambar namun masih kesulitan dalam memenuhi aspek menulis dan aspek ekspresi matematika. Siswa dengan
tipe kepribadian Rational (SR) mampu memenuhi aspek menulis dan menggambar, akan tetapi masih terdapat
kesulitan pada aspek ekspresi matematika. Siswa dengan tipe kepribadian Idealist (SI) mampu memenuhi aspek
menulis, aspek menggambar, akan tetapi masih terdapat kekeliruan pada aspek ekspresi matematika.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang logis dan
sistematis yang memiliki peranan penting dalam membentuk pola pikir, memecahkan masalah dan
mengkomunikasiakn gagasan. Siswa dituntut untuk dapat memahami matematika secara menyeluruh dan
menguasai beberapa kemampuan matematika salah satunya yaitu kemampuan komunikasi matematis.
Kemampuan komunikasi matematis adalah suatu kegiatan menyampaikan informasi berupa gagasan, pesan
maupun inspirasi seseorang kepada orang lain sehingga mampu memahami maksud satu sama lain (Turmuzi et
al., 2021). Menurut Prayitno et al., (2013) adalah bagaimana siswa menyatakan dan menafsirkan gagasan
matematika baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus serta demonstrasi.
Komunikasi dalam matematika akan membentuk kemampuan siswa dalam menginterpretasikan masalah
tertentu kedalam model matematika dan sebaliknya (Lim, 2006). Salah satu tujuan pembelajaran matematika
adalah siswa diharapkan memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas dan
efektif (Permendikbud et al., 2016). Sehingga terlihat bahwa siswa diharapkan memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang baik.

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah masih belum sepenuhnya dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah (Husna, 2013). Hal ini mengakibatkan beberapa
siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan nyata
sehingga mereka belum mampu memahami tujuan pembelajaran yang sebenarnya (Hikmah & Roza, 2019).
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Komunikasi yang efektif antara guru dengan siswa merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
pendidikan dimana proses komunikasi yang terjalinmenciptakan ruang interaksi yang memungkinkan
pembelajaran dilakukan secara meluas (Rosdianti et al., 2022). Rendahnya kemampuan komunikasi matematis
juga dapat dilihat dari hasil penelitian PISA tahun 2018 yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa Indonesia rendah dengan nilai skor 375 sedangkan nilai standar PISA adalah 494 dan hasil
penelitian PISA juga menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa Indonesia belum mampu mencapai
kemampuan matematika level 2 yaitu kemampuan siswa untuk mengerti situasi dari suatu permasalahan
kontekstual yang diberikan dan menggambarkannya dalam cara tertentu (OCED, 2019). Sementara itu,
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada kelas VIII SMPN 4 Praya Barat Daya dengan
memberikan 3 soal uraian materi Lingkaran dengan jumlah siswa 22 siswa yang mengikuti tes masih terdapat
kekeliruan pada sebagian hasil jawaban siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh informasi
bahwa hanya terdapat 3 sampai 4 siswa yang aktif melakukan komunikasi di dalam pembelajaran matematika.
Hal ini menunjukkan bahwa perlunya upaya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 3 aspek dan indikator kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam memahami materi Lingkaran. Aspek dan indikator-indikator tersebut dikembangkan berdasarkan
teori yang dikemukakan oleh (NCTM, 2000) dan (Hodiyanto, 2017) sebagai berikut.

Tabel 1. Aspek dan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

No Aspek Deskripsi Aspek Indikator
1 Menulis  Kemampuan memahami dan e Siswa mampu menuliskan ide dari penyelesaian
menginterpretasikan ide-ide masalah
matematis dengan bentuk tertulis e Siswa mampu menuliskan langakah-langkah

dalam menyelesaikan masalah matematika
2 Menggambar Siswa mampu mengekspresikan ide- e Siswa mampu menyelesaikan permasalahan

ide matematis dari suatu gambar dalam bentuk gambar
dan mengungkapkan ide-ide e Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
matematisnya dalam bentuk gambar menggunakan gambar
3 Ekspresi ~ Siswa mampu menggunakan e Siswa mampu menyatakan masalah kehidupan
Matematika istilah/bahasa , notasi/simbol sehari-hari dalam bahasa matematika
matematika untuk menyajikan ide- e Siswa mampu menyatakan masalah kehidupan
ide matematis sehari-hari dalam simbol matematika

Kemampuan setiap siswa dalam berkomunikasi berbeda-beda, perbedaan ini dipengaruhi oleh
kecerdasan emosi dan karakteristik seseorang (Armiati, 2009). Karakteristik dari seseorang itu sendiri
merupakan hal yang berkaitan erat dengan kepribadian dari seseorang tersebut (Rabbani et al., 2022). Dengan
menyadari perbedaan atau kepribadian pada masing-masing siswa , maka guru dapat memberikan metode
mengajar yang terbaik untuk masing-masing pribadi siswa. Keirsey (1984) menggolongkan kepribadian
seseorang dalam empat tipe, yaitu Guardian, Artisan, Rational dan Idealist.

Tabel 2. Karakteristik Tipe Kepribadian Siswa

No Tipe Kepribadian Karakteristik
1 Guardian e Menyukai kelas dengan model tradisional dan prosedur teratur

e Menyukai pengulangan dan drill dalam menerima materi
e Informasi yang diperoleh harus detail

2 Artisan e Selalu ingin menjadi perhatian guru/teman
e Cendrung tergesa-gesa
e Tidak menyukai kelas dengan model tradisional

3 Rational e Menyukai penjelasan yang didasarkan logika
e Menyukai kelas dengan eksperimen
e Menyukai mengerjakan tugas secara individu
4 Idealist e Menyukai kelas kecil daripada besar
e Menyukai kata-kata daripada simbol
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Guardian dan Artisan merupakan komunikator konkret sedangkan Rational dan Idealist merupakan
komunikator abstrak. Klasifikasi yang dilakukan oleh Keirsey didasarkan pada pemikiran bahwa perbedaan
nyata yang dapat dilihat dari seseorang adalah perilaku, yang merupakan cerminan dari hal-hal yang tampak
dari apa yang dipikirkan dan dirasakan (Putra, 2017). Dalam penelitian ini materi pokok yang digunakan
adalah materi Lingkaran. Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan tujuan mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis pada materi lingkaran ditinjau dari tipe

kepribadian siswa SMPN 4 Praya Barat Daya Tahun Ajaran 2024/2025.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif digunakan
untuk mengetahui fenomena yang ada dan dalam kondisi objek yang alamiah, bukan dalam kondisi terkendali,
laboratoris dan eksperimen (Sugiyono, 2021). Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Praya Barat Daya Tahun
Ajaran 2024/2025. Pengambilan data penelitian dan wawancara dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2024
sampai dengan tanggal 15 Juni 2024. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 4 Praya Barat
Daya. Teknik pemilihan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada hasil angket penggolongan tipe
kepribadian dan tes komunikasi matematis. Pemilihan subjek diawali dengan pemberian angket penggolongan
tipe kepribadian. Berdasarkan hasil angket masing-masing siswa dikelompokkan berdasarkan tipe
kepribadiannya. kemudian siswa diberikan tes kemampuan komunikasi matematis materi Lingkaran.
Selanjutnya dipilih 2 siswa dari masing-masing tipe kepribadian untuk dijadikan subjek wawancara guna
memperdalam informasi terkait hasil tes kemampuan komunikasi matematis.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan tiga teknik, yaitu berupa angket yang terdiri
dari 16 butir soal, tes kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari 3 soal uraian dan pedoman
wawancara. Angket, tes dan pedoman wawancara yang diberikan sudah melalui uji validasi yang dilakukan oleh
5 validator. Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan rumus Aiken’s V (Jalal & Afandi, 2017)
dengan nilai V minimal 0.60 dengan kategori valid. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah
interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
(Sugiyono, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis angket penggolongan tipe kepribadian siswa kelas VIII SMPN 4 Praya Barat
Daya yang berjumlah 22 orang siswa, diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Penggolongan Siswa Berdasarkan Tipe Kepribadian

No Tipe Kepribadian Banyak Siswa Presentase
1 Guardian 7 31,8%
2 Artisan 6 27,3%
3 Rational 3 13,6%
4 Idealist 6 27,3%

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil bahwa pada kelas VIII SMPN 4 Praya Barat Daya terdapat siswa
dengan mayoritas Guardian yaitu sebanyak 31,8%. Kemudian dilanjutkan dengan siswa dengan tipe
kepribadian Artisan dan Idealist sebanyak 27,3%. Terakhir adalah siswa dengan tipe kepribadian Rational
sebanyak 13,6%. Selanjutnya siswa diberikan soal tes kemampuan komunikasi matematis untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis. Kemudian dari masing-masing tipe
kepribadian dipilih sebanyak 2 siswa sebagai subjek wawancara berdasarkan hasil tes dan rekomendasi dari
guru matematika SMPN 4 Praya barat daya sehingga diperoleh yaitu SG; dan SG, sebagai subjek Guardian,
SA, dan SA;g sebagai subjek Artisan, SRy; dan SR, sebagai subjek Rational dan Sly dan SI;5 sebagai subjek
Idealist.

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tipe Kepribadian Guardian

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara pada siswa dengan tipe
kepribadian Guardian mampu memenuhi ketiga aspek dan indikator kemampuan komunikasi matematis.
Siswa dengan tipe kepribadian Guardian mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan tepat.
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Pada saat dilakukan wawancara, siswa dengan tipe kepribadian Gurdian mampu menjelaskan penyelesaian
masalah yang diberikan terkait kemampuan komunikasi matematis secara lisan. Adapun hasil tes dan petikan
wawancara peneliti dengan siswa tipe kepribadian Guardian dapat dilihat sebagai berikut.

o | P P :  Apakah kamu memahami soal tersebut?
S ,,*-,,?l‘iina,év_):‘ L S ——— SGZO : Faham kak . . . .
T Py £ P P :  Coba Windi jelaskan informasi apa saja yang terdapat
" Damerec = WY am pada soal?
B A el SGy, - Yang diketahui itu panjang taman 40 cm, lebarnya 20 cm,
- ﬁj&m(h)fjm("vc_ﬁ I, diameternya 14 cm dan biaya tanamnya 7000/m? terus
~ Ry, konne 91 et disuruh membuat sketsa sama biaya tanamnya kak
— Deanyaicans SE b= TR B P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut?
T PR P SG,, : Saya menggambar sketsa situasi dari soal, baru mencari
U W bwga Nany dikciuogan ] :otalbbtlaya yang dikeluarjan untuk menanam bunga
ersebu

Gambar 1. Hasil Tes Subjek Guardian

Berdasarkan Gambar 1 dan petikan wawancara tersebut, pada aspek menulis dengan indikator
memahami dan menginterpretasikan ide-ide matematis secara tulisan atau lisan siswa Guardian sudah mampu
menuliskan ide-ide dari penyelesaian masalah dengan tepat. Siswa dengan tipe Guardian mampu menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian matematika
dengan benar. Pada saat dilakukan wawancara siswa dengan siswa tipe kepribadian Guardian mampu
menjelaskan penyelesaian permasalahan dari soal dengan tepat. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian
dari (Aryanto et al,, 2018) bahwa siswa dengan tipe kepribadian Guardian mampu menuliskan serta
menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan serta langkah-langakah penyelesaian masalah dengan tepat dan
benar.

Siswa dengan tipe kepribadian Guardian pada aspek menggambar dengan indikator mengekspresikan
ide-ide matematis dengan menggambarkannya secara visual sudah mampu menyelesaikan permasalahan dalam
bentuk gambar. Siswa Guardian juga sudah mampu menyelesaiakn permasalahan terkait permasalahan yang
diberikan dalam bentuk gambar. Pada saat dilakukan wawancara dengan siswa tipe kepribadian Guardian
mampu menjelaskan penyelesaian dari permasalahan dalam bentuk gambar dan menggunakn gambar yng telah
ia buat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Mulyastuti et al., 2021) bahwa siswa dengan tipe
kepribadian Guardian mampu mengilustrasikan gambar sesuai dengan permasalahan secara rapi dan tepat.

Siswa dengan tipe kepribadian Guardian pada aspek Ekspresi Matematika mampu menyatakan masalah
dalam istilah/bahasa dan notasi/simbol dengan tepat. Pada saat dilakukan wawancara dengan siswa tipe
kepribadian Guardian mampu menjelaskan permasalahan yang telah diberikan menggunakan bahasa dan
simbol matematika dengan tepat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Melya, 2018) bahwa siswa
dengan tipe kepribadian Guardian mampu menuliskan istilah-istilah dan simbolsimbol matematika dalam
bentuk soal cerita.

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tipe Kepribadian Artisan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara pada siswa dengan tipe
kepribadian Artisan hanya mampu memenuhi aspek dan indikator kemampuan komunikasi matematis yang
ketiga. Siswa dengan tipe kepribadian Artisan belum mampu memenuhi aspek dan indikatror pertama dan
kedua . Pada saat dilakukan wawancara, siswa dengan tipe kepribadian Artisan hanya mampu menjelaskan
informasi yang diketahui saja namun belum lengkap. Adapun hasil tes dan petikan wawancara peneliti dengan
siswa tipe kepribadian Artisan dapat dilihat sebagai berikut.

] 40 cm P . Kenapa Imam tidak mengerjakan soal nomer 3?
QA o SAy :  Gak bisa kak, waktunya juga mepet
ST/ ey Sl P : Sebutkan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal tersebut?
- *@ SAy  : Jari- jari masingmasing lingkaran itu 9 cm dan 3 cmdan jarak PQ =
e L 25cm

Gambar 2. Hasil Tes Subjek Artisan
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Berdasarkan Gambar 2 dan petikan wawancara tersebut, Siswa dengan tipe Artisan mampu menuliskan
apa yang diketahui pada soal namun belum lengkap dan belum mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian matematika dengan benar. Akan tetapi ada saat dilakukan wawancara siswa dengan siswa tipe
kepribadian Artisan mampu menjelaskan informasi yang terdapat pada soal. Subjek Artisan mengatakan bahwa
dia tidak yakin dengan informasi yang dimilikinya. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari (Olivia.,
2022) bahwa seseorang dengan selfconfidance rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis yang rendah
dengan sikap pesimis terhadap kommpetensi dan tidak berusaha menemukan penyelesaian soal.

Siswa dengan tipe kepribadian Artisan pada aspek menggambar sudah mampu menyelesaikan
permasalahan dalam bentuk gambar. Siswa Artisan juga sudah mampu menyelesaiakn permasalahan terkait
permasalahan yang diberikan dalam bentuk gambar. Pada saat dilakukan wawancara dengan siswa tipe
kepribadian Artisan mampu menjelaskan penyelesaian dari permasalahan dalam bentuk gambar dan
menggunakan gambar yang telah ia buat.

Siswa dengan tipe kepribadian Artisan pada aspek Ekspresi Matematika belum mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dalam istilah/bahasa dan notasi/simbol dengan tepat. Pada saat dilakukan
wawancara dengan siswa tipe kepribadian Artisan belum mampu menjelaskan permasalahan yang telah
diberikan dalam istilah/bahasa dan notasi/simbol dengan tepat . Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari
(Melya, 2018) bahwa siswa dengan tipe kepribadian Artisan pada dasarnya lebih menyukai kata-kata daripada
simbol-simbol.

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tipe Kepribadian Rational

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara pada siswa dengan tipe
kepribadian Rational hanya mampu memenuhi dua aspek dan indikator kemampuan komunikasi matematis.
Siswa dengan tipe kepribadian Rational mampu menyelesaikan permasalahan yang terkait aspek menulis dan
aspek menggambar. Pada saat dilakukan wawancara, siswa dengan tipe kepribadian Rational mampu
menjelaskan penyelesaian masalah yang diberikan terkait memahami dan menginterpretasikan ide-ide
matematisnya dan. Adapun hasil tes dan petikan wawancara peneliti dengan siswa tipe kepribadian Rational
dapat dilihat sebagai berikut.

( 4o (e P : Pada soal yang telah kamu kerjakan terdapat soal dengan
r . 3 % 4 jawaban wyang diharapkan berupa menggunakan simbol
p 9“' [® matematika. Apakah kamu mengerjakannya? Jelaskan!
N ‘3, K } ‘?y SRi7 : Saya gak bisa kak, lupa cara ngerjainnya
20 A \& \—~ @ ?} |

Gambar 3. Hasil Tes Subjek Rational

Berdasarkan Gambar 3 dan petikan wawancara tersebut, siswa Rational sudah mampu menuliskan ide-
ide dari penyelesaian masalah dengan tepat. Siswa dengan tipe Rational mampu menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian matematika dengan benar meskipun
masih belum lengkap. Pada saat dilakukan wawancara siswa dengan siswa tipe kepribadian Rational mampu
menjelaskan penyelesaian permasalahan dari soal dengan tepat. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian
dari (Anjani et al., 2021) bahwa siswa dengan tipe kepribadian Rational mampu menuliskan diketahui dan
ditanyakan penyelesaian masalah dengan tepat dan benar.

Siswa dengan tipe kepribadian Rational pada aspek menggambar sudah mampu menyelesaikan
permasalahan dalam bentuk gambar meskipun sedikit belum lengkap. Siswa Rational juga sudah mampu
menyelesaikan permasalahan terkait permasalahan yang diberikan dalam bentuk gambar. Pada saat dilakukan
wawancara dengan siswa tipe kepribadian Rational mampu menjelaskan penyelesaian dari permasalahan dalam
bentuk gambar dan menggunakn gambar yng telah ia buat.

Siswa dengan tipe kepribadian Rational pada aspek Ekspresi Matematika belum mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dalam istilah/bahasa dan notasi/simbol matematika dengan tepat. Pada saat
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dilakukan wawancara dengan siswa tipe kepribadian Rasional belum mampu menjelaskan permasalahan yang
telah diberikan menggunakan bahasa dan simbol matematika dengan tepat.

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tipe Kepribadian Idealist

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara pada siswa dengan tipe
kepribadian Rational hanya mampu memenuhi dua aspek dan indikator kemampuan komunikasi matematis.
Siswa dengan tipe kepribadian Rational mampu menyelesaikan permasalahan yang terkait aspek menulis dan
aspek menggambar. Pada saat dilakukan wawancara, siswa dengan tipe kepribadian Idealist mampu
menjelaskan penyelesaian masalah yang diberikan terkait memahami dan menginterpretasikan ide-ide
matematisnya dan. Adapun hasil tes dan petikan wawancara peneliti dengan siswa tipe kepribadian Idealist
dapat dilihat sebagai berikut.

M P

Pada soal yang telah kamu kerjakan terdapat soal dengan
jawaban yang diharapkan berupa menggunakan simbol

QLV!L———/ matematika. Apakah kamu mengerjakannya? Jelaskan!
O |4 ot buope boom (08 * ———— Shs : Tidak kak
O ' ' P Mengapa?
Sl Waktunya mepet

Gambar 4. Hasil Tes Subjek Idealist

Berdasarkan Gambar 4 dan petikan wawancara tersebut, pada aspek menulis siswa Idealist sudah
mampu menuliskan ide-ide dari penyelesaian masalah dengan tepat. Siswa dengan tipe Idealist mampu
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian
matematika dengan tepat. Pada saat dilakukan wawancara siswa dengan siswa tipe kepribadian Idealist mampu
menjelaskan penyelesaian permasalahan dari soal dengan tepat. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian
dari (Melya, 2018) bahwa siswa dengan tipe kepribadian Idealist mampu menuliskan informasi yang terdapat
pada soal, membaca soal dengan teliti untuk memahami soal tersebut.

Siswa dengan tipe kepribadian Idealist pada aspek menggambar sudah mampu menyelesaikan
permasalahan dalam bentuk gambar meskipun sedikit belum lengkap. Siswa Idealist juga sudah mampu
menyelesaikan permasalahan terkait permasalahan yang diberikan dalam bentuk gambar. Pada saat dilakukan
wawancara dengan siswa tipe kepribadian Idealist mampu menjelaskan penyelesaian dari permasalahan dalam
bentuk gambar dan menggunakn gambar yng telah ia buat.

Siswa dengan tipe kepribadian Idealist pada aspek Ekspresi sudah mampu menyelesaikan permasalahan
yang diberikan menggunakan bahasa dan simbol matematika namun masih terdapat kekeliruan. Pada saat
dilakukan wawancara dengan siswa tipe kepribadian Idealist belum mampu menjelaskan permasalahan yang
telah diberikan menggunakan bahasa dan simbol matematika dengan tepat. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian dari (Melya, 2018) bahwa siswa dengan tipe kepribadian Idealist kurang teliti dalam penulisan
simbol.

Hasil analisis dari pembahasan dapat dilihat pada gambar berikut.

http:

- -
Raaomf,.' ~ )
..‘. .’_.

Guardian JCTLL RRLT Artisan N
”.° . '~." Keterangan
o / Y === = Menulis
:: . \ [ BRRRINS Menggambar
! \ } Ekspresi Matematika

Gambar 5. Diagram hasil kemampuan komunikasi Matematis Siswa Ditinjau dari Tipe Kepribadian

Berdasarkan Gambar 5 diatas dapat diketahui bahwa siswa dengan tipe kepribadian Guardian sudah
mampu memenuhi aspek menulis, menggambar dan ekspresi matematika. Siswa dengan tipe kepribadian
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Artisan mampu memenuhi aspek menulis pada indikator pertama saja dan mampu memenuhi aspek
menggambar. Siswa dengan tipe kepribadian Rational sudah mampu memenuhi aspek menulis dan
menggambar serta belum mampu memenuhi aspek ekspresi matematika. Terakhir siswa dengan tipe
kepribadian Idealist sudah mampu memenuhi aspek menulis, menggambar namun hanya mampu memenuhi
sebagian yaitu pada indikator kedua.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh (1) Siswa dengan tipe kepribadian guardian mampu memenubhi
ketiga aspek dan indikator dari kemampuan komunikasi matematis yaitu aspek menulis, aspek menggambar dan
aspek ekspresi matematika. (2) Siswa dengan tipe kepribadian Artisan mampu memenuhi aspek menulis hanya
pada indikator pertama, mampu memenuhi aspek menggambar dan belum mampu memenuhi aspek ekspresi
matematika. (3) Siswa dengan tipe kepribadian Rational sudah mampu memenuhi aspek menulis, menggambar
namun belum mampu memenuhi aspek ekspresi matematika . (4) Siswa dengan tipe kepribadian Idealist
mampu memenuhi aspek menulis, menggambar namun pada aspek ekspresi matematika hanya mampu
memenubhi indikator kedua.
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